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ABSTNACT-
The ains of this research wos to knou the efect of organic and
irctganic fertilizery on sov,th, yield Md ryality of bunching onio^ Ihis
re;mch was conducted in Ngestihatjo, Kasihan, Banral, yog,akaaa fron
Februory util J ne 2006. Rando,nized Conplete DesiAn \9ith two faclor was
kind of otg.nic fertilizqs, conristed of vrithollt feftili:Ler applicatioa ozoqa,
punik (cow narurc compos), cow na4De fstilizs, azolla + i,toraanic, Wnik
(cow nanute conpo{ + inorganic, co, nante feiilb* + inorCanic. The
second factor was kind of bunchins oniM, cotlsisted of Supet and Mudilan.
The resuh of this research showed thot interdction between otg@tic fenilizt
an.l kind of bunching onaon did not eire signifcant ihlaence on le@et arca,
crcp dry weight, net assinilation tate, crcp gowth rate, shoot root r.nion,
nunber of tiler, dianetet of sten, petcenl of danage, leare geen scale anA
yield p{ hect . mere is intetudion on poanetd ctop dry *ei&ht, rcdaction
sug6 content. Manate feflilize. including pxitire that lene geen scale, an.l
rcduction sugat content. Kih& of super and MMtilan h@e potention.fot
pronrced beco^e lield pet heclarc 
'|as no siAnifcant.
Keryotds : OtAanic and n*eanic feniliret, kind of blanchin| onion.
A. PENDAHULUAN
Sejalan dengan pertumbuhan penduduk, kebutuhan akan bawang daunjuga
mengalami peningkatan. Bawarg daun mempunyai peluang bisnis yang cukup
bail' dan ccrah karena banlak diburuhhan oleh masfarakat lerurama
dimanfaalkan sebagai bahan sayuran dan pengobalan (terapi) (Cahyono, 2005).
Sementara produksi rata-rata per hektar mengalami penurunan pada lahun 1999
sebcsar 323.85 ron/lahun dan pada rahun 2002;eniadi 115.232 ton/lahun
(Dirjen,2005).
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Salah satu ketdala dalam pedtgkatan produksi bawaDg daun adalah
berkurangrya lahan pertanian khususnya di Daerah Istirnewa Yogyakarta
(ZaiI;.-, 2001 cit Kertonegoro, 2003). Lahan pertaniao yang ada banyak yatg
berubah fungsi laitu digrmakan untuk mendiritGri banguDan, kantor, toko dan
sebagainya. Hal ini yalg memacu urtuk memalfaatkan lalran marginal berupa
tanah pasir pantai. Daerah Istimewa Yoryakarta dengan laian seluas 1.279,53
km'?yang didominasi pasir pantai beium dimanfaatkao secara optimal (Anonim,
1998). Tanah pasii pairai disebut sebagai lahan marginal karena mempunyai
sifat fisik, kirnia dan biologi yang sangat retdah.
Beberapa hasil p€nelitian menutjuk*at bahwa taiah pasir pantai memilild
potensi untuk budidaya penanian dengan meDberikan pupuk organik maupun
modifikasi lainDya sepefii p€mberian lapisan kedap, pemanfaatan rtikoriza-
JeDis tanaman yang dikembangkan pun beragam diantaranya bawang memh,
cabai, bawang putih, trawang daun, sematgka dat la;nlait (Suswata, et al.,
I 997, Budiyono, I 997, Imayani, 2003, Mulyono, I 993).
Salah satu tanaman sayuran yang p€nting dikembangkan segera
adalah bawang daun, karena selain sebagai baban sayuran juga dapar
meningkatkan pendapatan masyarakat. Tanaman bawang daun yang ditanam di
lanah pasir cenderung lebih bersih dibandingkan ditanam di tanah lempung
berat sehingga kualitasnya lebih baik pada akhirnya mempunyai nilai jual yang
tinggi.
Usaha peningkalan produksi bawang daut dapal dilakukan melalui
penggunaanjenis uDggul, perbaikan teknik bercocok tanam dan penempan pola
tanam yang tepat. Namun, penggunaan jenis unggul yatg diikuli dengan
-- 
penggunaan pupuk anorganik dengan dosis yaflg tinggi s€cara terus menerus
alan menimbulkan dampak yang merugikan bagi keiestarian sumber daya
penanian, yakni menunrnnya kesuburan tanah (fisilq kimia dan biologi),
keracunan unsur hara dan rusaknya keseimbangan alam (Tarigan et al, 2002).
Penggunaan pupuk anorgan;k yang hanya mengandung hara makro tunggal
atau majemuk secara terus menerus akan mengakibatkan degradasi bahan
organik, rendahnya kandungan ham mikro dan akdvitas biota tanah (Maas,
1996). Upaya untuk meningkatkan kualitas tanah dalam hal ini dengan
pemberian pupuk organik (misalnya pupuk kandang atau kompos) yang
merupakan salah satu cara dalam menciptakan keleslarian lirtkungan,
meningkatkan kesublran tanah dan dapat mengurangi penggunaan pupuk
anorganik. Jenis bawang daun yang dapat dikembangkan adalabjenis lokal DIY
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yang telai adaptif dan luar wilayah Dry dapat beradaptasi dengan baik di
lingkungan barunya.
Perelitia[ ini bertujuan unhrk mendapatkan macarn pupu& orgaDik yang
dapat meinb€Iikan pertwnbuhan, hasil dan kualitas bawang daun terbaik ;
sehiDgga dapat menambab informasi lertang tanggapan oasing-masing jenis
bai{sng daut terhadap pemberian macarn pupuk organik.
B. MI]TODE PENELITIAN
Penelitian iri dilaksanakan di dusun Sutopadan, Ngestihado, Kasihan,
Bantul, Yog/akarta mulai Februari sanpai Juni 2006. Bahan penelitian yang
digunakan berupa bibit bawang daun jenis Super dan Muntilan yang telah
berumur dua bular, tanah pasir pantai, kompos azolla, kompos kandang sapi(punik), pupuk kandang sapi, Ure4 SP36, KCl, Cuiacron, Dhitane 45, Ultra
Stick 500 nl (sebagai p€rekat pestisida) dan Furadar. Alat yang digunakan
adalah timbangan aoalitik, sprayer oven, leafaiea rneter, perggaris, spektroDik
2lD, jan*a soron& kantong plastilq temometer, higrometer, gembor dan alat
tulis.
Rancangar alat lergkap yang digurakan dalam penelitian, terdiri atas dua
faktor. Faktor pertama adalah macam pupuk yaitu : tanpa pupulq azolla 30 /ha
(0,12 kg/polybag), pun;k 30 nta (0,12 kg/potybag), pupuk kandang sapi (ql2
kglpolybag), azolla 30 t/ha + anorganik (Urea 400 kg/ha, SP36 150 kg/ha, KCI
100 kg/ha), punik 30 Vha + anorganik (Urea 400 kg/ha, SP36 150 kg/ha KCI
100 kg/ha), pupuk kandang sapi 301/ha + arorganik (Urea 400 kgfta, Sp36 150
kg/ha. KCI 100 kg/ha). Faktor kedua adalah jenis bawang daun yairu : Sr:per
dan Muntilan. Masing-masing perlakuan diulaag tiga kali dan setiap ulangan
terdid atas 14 kombinasi perlakuan. Data dianalisig dengan kontras ortogonal
pada aras s : 5 % dan jika ada beda nyara dilanjutkan dengan uji DMRT
(Duncan's Multiple Raige Test) denqan a = 5 o/o-
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C. HASIL DAN PEMBAHASA}I
PengamataD Iingklngan
Tabel 1. Suhu udara rala-rata pada bulan Februari, Marel April, Mei dan JDni
2006
Suhu udara Kelembaban udamNo- Bulan
Min ('c) Max cc) Min (7o) Max (o/o)
I Februari 23,6 32,0 70,0 93,02 Maret 23,0 31,6 67,1 94,53 April 23,8 31,'l 68,1 94,64 Mei 23A 31,6 65,3 94,3
5 Juni 23,t 31,8 60,2 92,6
Menunrt Ca]ryono (2005) kisann suhu optimal untuk Pertumbuhan bawang
daun jen;s Muntilan antara l9o C 
- 
24o C dan SuPer 25' C 
- 
32o C. Suhu udara
rala-rata minimuin 23,38" C dan maksimum 31,74o C merupakan suhu yang
oplimal untuk bertumbuhan tanarnan bawang daun. Kelembaban udara rata-rata
pagi hari 93,0 % dan siang hari 70 %. Pada penelitian ini kelembaban udam
harian optimal urtuk pertumbuhan bawang daun.
cambar L Gmfik curah hujan rala-rala bulan Februari sampai Juli 2006
5!
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Perlananar dimulai dari akhir Febftari sampai bulan Juni 2006.
Selama musim tana$ tedadi hujan sebanyak 5l kali dengan culah hujar rata-
rata bulan Februari 162,5 mmlbl'l', Maret 355 mm,/bulan, April 258,06
nnlbuldn, Mei l34 mm/bulan dan Juni lidak terjadi hujan yarg ditanpilkai
pada Cambar L
Curah hujan rata-rata pada bulan Februari sarnpai Juni cukup optimal Dnfu*
pertumbuhan bawang darm. Pada umunmya lara:man balvang daun tumbuh
optimal dengan curah hujan 1000 
- 
1500 nnitahun (Cahyono,2005)_
Analisis Tatrah S€belum Perlakuan dan P[puk Organik
Hasil analisis contoh tanah sebelum pemupukar disajikan pada Tabel 2.
Dapat dilihat bahwa pH HrO digolongkan agak masam. Kadar C-organik,
Kadar N total, Nisbah CN, kandungan bahan organik, dan DHL djgolongkan
sangat rendab.
Tabel 2- Sifat kirnia tanah pada awal penelitia..
PenSmth Macan Ptptk OrAanih dan Ahorganih... n ia Eko Susitowat,





















Keie@ean : Hasilanalisis Iadr di Latonrorium Kin;a Tdat\ Jumsan ltmu Tanah. Fat.x,s
Pcnanid UCM Yo$/alana
r Srmbcr. t(nshtulatan mmDd ll djosiSenoIlq95'
Kandungan unsur pada tiga macam pupuk organik disajikan dalam Tabel 3.
Pemberian pupuk organik selain menambah unsur harajuga rnemperbaiki sifal
fisik, kimia dan biologi tanah- Oleh karena iru, penambahan p;puk organik
yang digunalan untuk media lanam sangat menunjang p.nurnbuh"n tun"in"n
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bawang daun (CahyoDo, 2005).
Tab€l 3 menunjukkan bahwa kadar N total ketiga macam pupuk organik
sangat tinggi- Kadar P total ketiga macam pupuk organik sangat rendal. Kadat
K total pada kompos azolla sangat tiDggi, punik sedang dan pupuli katdang sapi
saagat r€ndah. Kadar C-organilg kadar baha, organik pada ketiga macam
pupuk organik sangat tirggi. Nisbah CN pada kompos azolla dan punik
termasuk tinggi sedangkan pupuk kandang sapi digolongkan sedang.











Unsur N merupakan unsur hara yang banyak diperlukan untuk
pertumbuhan dao p€rkembangan tanaman. Kada. P sangat rendai disebabkan
--- 
oleh pupuk organik yang telah mengalami dekornposisi dan mineralisasi
{Anonoim, I99t). Kaliurn dapd benambah dari sisa tanaman dan hewan
berfungsi untul menjaga keseimbangan kalium dalam lanai Namun dalam
pupuk organik kalium dapat tergolong rendah atau sedang disebabkan tercuci
saat proses dekomposisi (Anonim, 1991). Kandungan baban organik akan
mengisi ruang antar mikro agregal, sehingga akan terbenruk poti mikro yang
banyak (Creenland, 1979 ct Arbiwati, 2000). Nisbah CN tinggi akan
mengalami peruraian lebih lama dan dapat menghasilkan humus (bahan organik
tanah) dalam jumlah besar.
Pertumboh&n Trntman Bawang Daun
Jumlah anakan dipengaruhi oleh jenis tidak dipengaruhi oleh pemberian
macam pupuk- Jenis Super lebih banyak dibandingkanjenis Muntilan-
1. N Total (o/")
2. P Total (Y")
3. K Total (7o)
4. C Organik (%)





















Peneamh Mam Pup,t Oryanih don Anorvanit 
. . (^yulio E*o Stltilowati)
Pernberian macarn pupuk sampai 30 ton/ha belum mampu meningkalkan
jumlah anakan bawang darm. Pengaruh macam pupuk organik terhadapj[mlab
arakar tidak berHa nyata kemungkinan disebabkan oleh takaran yang
diberikari rnasih belum mampu memenuhi ketersediaan unsur hara yan!
dibutuhkan oleh tanarnan bawang daun dalarn proses peningkataa jumlah
anakan. Selain itu unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik dapat
dikataka[ lambat tersedia karcna harus mengalami proses dekomposisi sebelum
diserap tanaman. Macam pupuk organik tidak berbeda nyata p;da pararneterjumlah anakan, namun penggunatul pupuk organik tetap diperlukan untuk
mempertabankan lesuburar tanai.
Tabel4. Jumlsh anakan, luas daurl LAB (g/cn'zlninggu), LpT
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AnSlia-mgka Jane diikDli hutuf sma dalam lolo'n ncnunjutko pcngmrtr riOatr
bcrbcda nyata mcnudt Uji Dlncs s ramf5 % C) j -ridat ada inleElsi
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Daun merur t organ fotosintesig sehingga luas daun yang terbettuk sangat
m€nerhrkar besanya fotosintat yang dihalilkan (Maftuchah, I94)- Luas daun
umur 9 nst menunjukkat hasil yang berHa nyata pada duajenis ba*ang daun
yaag dicobakan. Jenis Muntilan tanpa pemb€rian pupu&, detgan pdtDberian
pupuk maupun penambahan pupuk anorganik menghasilkan luas daun tertinggi
dibandingkan jenis Super. Luas daun ddak dipengaruhi oleh 4acam pupuk
organik. Penambahan pupuk anoryanik meningkatkan luas daun dibandingkan
pupuk organik. Perkembangan daun-daun baru pada tanarnan dipengaruhi oleh
pasokan asimilat yang berasal dari daun lain yang lebih dewasa- Asimilat
tersebut diguDakan untuk pembelahan dan pembesamn sel sehingga daun{aun
baru terbentrrk dan ukurannya bertambah luas.
Laiu asinilasi bersih rnerupakan efisiensi fotosintesis daut dalam suatu
komunitas tanamat. Permukaan daun yatg luas memungkinkan menangkap
cahaya matahari semaksimal mungkin (Gardner et a/-, l99l). Daun merupakan
jaringar hijau yang merupakan sunber asinilasi. Penambahan ptpuk anorganik
menyebabkan jenis lebih luas sehingga menghasilkan asimilasi lebih besar.
Pemberian pupuk meningkatkan laju asimilasi tetapi penambahan anorganik
menurunkan laju asimilasi. Hasil asimilasi selain disimpan dalam bentuk
cadangan makanan juga dirranslokasikan ke daerah pemanfaatat veg€tatif
untuk pertumbuhan dan pemelihaman sel. Fotosintesis bersih yang dihasilkan
oleh lanaman merupakaD hasil fotosinlesis rata-rata dikurangi respirasi
(tropold, I 964).
Barley et al (1975) crl Bambang (1996) laju pertumbuhan tanamat
merupakan laju produksi berat kering tanaman per satuan luas per satuan
-- 
waktu. Pemberian pupuk meningkatkan laju pertumbuhan tanamat telapi
'"fenambahan pupuk anorganik menyebabkan penurunan laju pertumbuhan
tanaman. Hal ini disebabkan oleh hasil asimilasi dengan penambahan anorganik
menurun sehingga akan berpengaruh terhadap penurunan laju pertumbuhan
tanaman, Kedua jenis bawang daun rnempunyai la.iu pertumbuhan yang tidak
b€rbeda nyala.
Tanpa pemberian pupuk nisbah trubus akar tidak ada beda nyata pada
keduajenis barvang daun. S€tclah pemberian pupuk terjadi peningkalan bagiat
lrubus dibanding akar. scdangkan penambahan anorganik menghasilkan nisbab
trubus akaryangtidak berbeda nyata. Nisbah trubus akar tidak dipengaruhi oleh
macam pupuk organik. Sepanjang masa pertumbuhan vegelalif, akat daun dan
batang merupakan daenh pemanfaatan yang kompetitif dalam hal hasil
asimilasi (Gardner, et al, 1991'). Proporsi hasil asimilasi yang ada di bagian
Pen|atuh Macan Pupah Orsanik dan Anorsonih... (Yutia Eho St'silovat,
ketiga organ ini dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan
produkivitasnya. Jeris Muntila, menghasilkan nisbah trubus akar paling besar
dibandingkal Super baik pada pemberian pupuk maupun penambahan pupuk
anorganiR. Hasil asimilasi banyak teraktmrulasi ke bagian tajuk dibandingkan
bagian akar sehingga menunjukkar nisbah trubus akar tertinggi.
Tabel 5. Beral lering tanaman dua jenis bawang daun dengal pemtrerian





























2,23 j 3,58 h 4,672,90
62i 4,95 3;79
Remta 2,99 4,58 (+)
Kelerdgan : An8ka rcrata )ea diikuii huruf ema pada bmis dan kolom lana ema ddak
beda nFta pada uji Duncm's raJaJ5 %(+) Ada inleBts;
Argka rehla yarg diikui huruf sana pada bdis atau kotom yanS sama
lidak b€da nyata pada uji Duncah tdaf5 %
C) -liddt ada interalsi
Pemberian pupuk meningkalkan berat ker;ng tanaman, penarnbahan pupuk
anorganik menurunkan berat kering. Penambahan anorganik m€nurunkan laju
asimilasi bersih dan laju pertumbuhan tanaman sehingga berat kering yang
dihasilkan juga menurun. B€rat kering tidak dipengaruhi oleh macam pupuk
organik, jenis Muntilan menghasilkan beral kering lebih besar dibandingkan
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Super. Berat kering merupakan parameter utfuk mengelahui b€samya efisiensi
pemarfaatan radiasi matahari dan lamanya tanaman dapat mernpertaiaakan
pernanfaatar tersebut oleh ta'lalnan budidaya (Ga.dner e, al, l99l). Be'an
kering dipengaruhi oleh luas daun, semakin luas dauonya menyebabkan bahan
kering yang temkumulasi lebih banyak. Selain dipengaruhi oleh luas daun,
organ yang nempunyai p€ranan dalam peningkatan bemr kedng adalah
semakin besar bagian trubus. Pada penambahan anorganik daD jenis Muntilan
mauplrn Supet azolla menghasilkan betat kering paling tinggi diikuti punik dan
pupuk kandarg.
Ilrsil da|r Kualitts Tanaman Bavang Dtnn
Pemberian plpuk meningkatkan diameter batang diatneter jenis Munlilan
lebih besar dibandingkan jenis Super. Macam pupuk organik maupun
perambahan pupuk anorganik tidak berbeda nyata terhadap diameter batang.
Diameter batang merupakan penimbunan asimilat yang berasal dari daun- Jenis
Muntilan mempunyai luas daut lebih besar dibandingkan jeDis Super s€hingga
asimilal yang dihasilkan untuk meniogkatkan diameter batang. Menurut
Widodo (1990) bahwa kalium merupakat unsur yang sa''gat penting untuk
translokasi fotosintat ke batang. M€skipun kalium pada ketiga macam pupuk
organik berbed4 apabila dalam jumlah yang kecil sudah dapat mencukuPi
kebutuhan tanaman maka secara tiilak langsung diameter batang bawang duan
mengalami peningkalan.
Pemberian pupuk dapat menguran8i prosentase kerusakan tataman.
Penurunan kerusakan taDaman tidak dipengaruhi oleh macam pupuk organik
1 maupun perambahan pupuk anorganik. Namun jenis Super mempunyai
_'fmsentase 
kerusakan paling tinggi dibandingkan Muntilan- Kerusakat tanamat
disebabkar oleh daun-daun yang lelah mengalami penuaan, Kerusakan
disebabkan oleh dann jenis Super lebih banyak sehingga secara tidak langsung
proseDtase kerosakannya lebih b€sar dibandingkan jenis Muntilan.
26t
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f,01f 4s3 f
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S0per O,79 | 8,85 m 315 n 11.08 mMunrilan l,I9m 2,29 n 5,00m 13.91m
Kehijauan daun meningkat dengan pemberian pupu\ namun penambahan
anorganik merurunkan kehijauan daun. Kehijauan daun dipengaruhi oleh
macam pupuk. Pada pemberian pupuk organik maupun penambaban anorganik
kehijauan daun tertinggi pada pemberian pupuk kandang diikuti azolla dan
punik. Jenis ba*ang daun yang mempunyai keh|auan daun lebih linggi adalah
icnis Munlilan.
Argka'mgka )eg diikuti huruf sma dalam kolom menurjukkan penCaruh lidal
berbcda nlala menlliur Uji Duncdt tMf J % C): Tida} ada inleEtsi
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Pemberian pupuk nyata metingkatkan hasil tanaman bawang daun. Hasil
tertinggi dengan pernberian pupuk s€be$r 11,?4 ton per hektar s€datgkan
kontrol hanp rnemberikan hasil 4,89 ton P€r hektar. Peningkatan ini tidak
dipengaruhi oleh macarn pupuk organik. Penambahan anorg'anik juga
menghasilkan berat segar per hektar yang tidak berbeda nyata dengat
pemberian pupuk organik saja. Keduajenis bawang daun menghasilkan bemt
segar per hekta. yang tidak berbeda nyata.











Pupuk organik dan Anorganik
2,36 p
2,34 q
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PuDuk kandars + Anoreanik I ,98 o 2,80 k 2,39
Kcterdgd : Arigka'angka yang diikuti huruf sama dalm kolom m€nunj$kran psgmh
tidat berbcd. n)ala nenurul Uji Duncd's lant 5 % (+) : Ada ;ntemlsi
Kandungan gula reduksi mi:nurun dengan pemberian PuPuk dan semakin
menurun dengan penambahan pupuk anorganik. Jenis Super mempunyai kadar
gula reduksi lebih tinggi dibandingkan jenis Muntilan. Jenis SuPer merupakan
jenis yang lelah adaptis pada kondisi tanah pasir pantai, lanpa pemberian pupuk
kandungan air di dalam lanah lebih rendah dibandingkan pemberian pupuk
sehingSa lanaman mempunyai kandungan gula reduksi lebih tinggi, Tananan
kekurangan air akan mcningkalkan kandungan gula reduksi. Pemberian pupuk
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organik akan meningkatkan kardungan air sebed 20 kali bobot bahan organik
di dalam tanah (Stevenson, 1984). PeraDbahan pupuk anorgaDik menururkan
kadar gula reduksi. MeDurut Hastuti (2003), perlakuan pupuk organik
rneningkitkan kadar gula reduksi dirn akan semakin meni4gkar dengan
penin*atan dosis, tetapi gula reduksi rnen nrn dengan penambahan pupuk
anoryanik pada jagung manis.
D. SIMPULAN
Kesimpulan
l. Pemberiar pupuk menghasilkan I 1,74 ton/ha dan ianpa pupuk hanya 4,89
ton/ha.
2. Penambahan pupuk anorganik menghasilkan berat segar yang tidaft berbeda
nyata dengan pemberian pupuk organik.
3. Pemberian macam pupuk tidak berbeda nyata terhadap hasil bawang daun.4. Jenis Sup€r dalr Muntilar tidak berbeda ryata.
Adapun samn yang dapat diberikan adalah bahwa perlu dilakukan
penelitian lebih l"njut mengenai macam pupuk organik dar jenis terhadap
perlumbuhan, hasil dan kualilas bawang daun pada berbagaijenis tanah.
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